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<b>ABSTRAK</b><br>

Makalah ini berfokus untuk melihat fenomena pengel olaan perkebunan yang dilakukan oleh semua rumah
tangga di Kampung Laut menggunakan perspektif interseksionalitas feminis-posthumanis. Tujuan dari
perspektif interseksionalitas feminis-posthumanis adal ah untuk melihat bagai mana ketidakseimbangan
dalam kekuasaan dan akses antara pria dan wanita untuk pengelolaan sumber daya. Dalam pengelolaan
perkebunan Albasia, pria dan wanita memainkan peran dan posisi yang berbeda, peran dan posisi yang
berbeda terkait dengan interaksi antara pria dan wanita yang berbeda dari tanaman tertentu di perkebunan
Albasia. Penggunaan perspektif interseksionalitas feminis-posthumanis dapat membantu menggambarkan
bagaimana hubungan antara manusia berdasarkan berbagai dimensi sosial yang mereka miliki (gender,
status, kelas) dapat mempengaruhi hubungan mereka dengan aspek-aspek non-manusia. Perspektif
interseksionalitas feminis-posthumanis ini menekankan dua komponen, komponen pertama adalah melihat
bagai mana hubungan gender-spesies terjadi antara pria, wanita dan tanaman di perkebunan albasia, dan
komponen kedua adalah melihat bagaimana praktik sosio-spasia menunjukkan ketidakselmbangan antara
wanita dan pria pada akses dan sumber daya ke perkebunan Albasia. Hubungan laki-laki, perempuan, dan
tanaman tertentu melalui praktik sosio-spasial yang terjadi kemudian menciptakan tatanan hierarkis dalam
pengelolaan perkebunan yang bertujuan untuk menjaga integritas dan keberlanjutan ekologi hutan sebagai
tempat perlindungan bagi ketidakpastian sumber ekonomi karena perubahan di bentang alam terus terjadi di
Kampung Laut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This paper focuses on looking at the phenomenon of plantation management carried out by all householdsin
Kampung Laut using the perspective of feminist-posthumanist intersectionality. The purpose of afeminist-
posthumanist intersectionality perspectiveisto see how imbalances in power and access between men and
women are for managing resources. |n the management of Albasia plantations, men and women play
different roles and positions, different roles and positions are related to interactions between men and
women that are different from certain plantsin Albasia plantations. The use of a feminist-posthumanist
intersectionality perspective can help illustrate how relations between humans based on the various social
dimensions they have (gender, status, class) can influence their relationship with non-human aspects. This
feminist-posthumanist intersectional perspective emphasizes two components, the first component is looking
at how gender-species relationships occur between men, women and plants on albasia plantations, and the
second component is seeing how socio-spatial practices show an imbalance between women and men in
access and resources southwest to the Albasia plantation. Relationships of men, women, and certain plants
through socio-spatial practices that occur then create a hierarchical order in the management of plantations
that aims to maintain the integrity and sustainability of forest ecology as a place of protection for uncertain
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economic resources because changes in the landscape continue to occur in Kampung Laut .



